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MADII$A
Peran Pendidikan Inklusi Bagi Anak Berkelainan
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pendid ikan terpadu atau pendi-
dikan khusus (segregasi) sehingga
sangat tepat apabila pemerintah
menyelenggarakan dan mengem-
bangkan program ini.
Dengan diselenggarakannya
pendidikan Inklusi bukan berarri
SLB (Sekolah Luar Biasa), sekolah
terpadu dan SDLB (Sekolah Dasar
Luar Biasa) ditutup, akan tetapi
dijadikan mitra kerja yang baik
dengan penyelenggaraan Sekolah
Inklusi, bahkan kalau perlu dijadikan
laboratorium sekolah dan nara
sumber bagi guru-guru khusus yang
mengajar di sekolah inklusi.
Munculnya sekolah inklusi
karena memiliki beberapa keistime-
waan antara lain : l) keberadaan anal;
cacat diakui sejajar dengan anak nor-
mal; 2) lingkungan mengajarkan
kebersamaan dan menghilangkan
diskriminasi; 3) memberi kesan pada
orang tua dan masyarakat bahwa anak
cacat pun mampu seperti anak pada
umumnya; 4) anak yang berkelainan
akan belajar meerima dirinya sebagai-
mana adanya dan juga tidak meqiadi
asing lagi di lingkungannya; 5) akti-
vitas yang mungkin dapat diikuri anak
cacat ada kesempatan untk berparti-
sipasi sehingga dapat menunjukkan
kemampuannya di lingkungan anak
normal; dan 6) membutuhkan
pegangan diri yaitu dnegan belajar
secara kompetitif, eksistensi anak caat
akan teruji dalam persaingan secara
sehat dengan anak pada umumnya.
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Penyelenggaraatr tersebut pada
hakekafirya memberikan kesempatan
yang sama setiap peserta didik dalam
mengikuti pendidikan denganSistem
Persekolahan Reguler sesuai dengan
kebutuhan individunya tanpa mem-
bedakanlatar belakang agama, bu-
daya, social, sekonomi maupun suku.
Namun menngharap anak manusia
yang berkualitas sekalipun cacat,
Sungguh merupakan hdrapan
kita semua Program Penyeleng-
garaan Sekolah lnklusi ini dapat
terlaksana dengan baik atas dasar
kepedulian Pemerintah dan kepe-
dulian kita fs1s4114. **x
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